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ABSTRAK 

 

Quenching merupakan proses perlakuan panas agar meningkatnya kekerasan 

material dengan cara dipanaskan sampai temperatur austenite kemudian 

dididinginkan secara cepat dengan media pendingin. Penelitian tujuan ini untuk 

mengetahui adanya pengaruh media pendingin senyawa chromium terhadap 

kekerasan baja st37 pada proses quenching. Penelitian ini menggunakan metode 

eskperimen dimana penelitian ini dilakukan dengan melihatnya pengaruh yang 

terjadi pada spesimen. Proses awal dilakukan dengan cara memanaskan material 

baja st37 pada temperature 800℃ dengan penahanan waktu selama 30 menit, 

setelah itu didinginkan dengan senyawa chromium konsentrasi 5%,10%,15%,20% 

dan tanpa diberikan perlakuan (0%). Setelah itu dilakukan pengujian kekerasan 

vickers dengan beban 30 kgf, ditekan selama 10 detik dan tiga titik pengujian. Dari 

hasil penelitian, menunjukan bahwa nilai tingkat kekerasan tertinggi terdapat pada 

konsentrasi larutan 20% dengan nilai 438,20 kgf/mm², sedangkan nilai tingkat 

kekerasan terendah terdapat pada spesimen yang tanpa diberikan perlakuan dengan 

nilai 264,06 kgf/mm². Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pendingin senyawa chromium pada proses quenching sangat pengaruh 

terhadap tingkat kekerasan spesimen baja tersebut. 

Kata Kunci: Quenching, holding time, senyawa chromium, baja st 37, 

kekerasan. 
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ABSTRACT 

 

Quenching is a heat treatment process to increase the hardness of the material 

by heating it to the austenite temperature and then cooling it quickly with a cooling 

medium. The purpose of this study was to determine the effect of chromium 

compound cooling media on the hardness of st37 steel in the quenching process. 

This study uses an experimental method where this research is carried out by 

looking at the effect that occurs on the specimen. The initial process is carried out 

by heating the st37 steel material at a temperature of 800℃ with a holding time for 

30 minutes, after that it is cooled with chromium compounds with concentrations 

of 5%, 10%, 15%, 20% and without treatment (0%). After that, the Vickers hardness 

test was carried out with a load of 30 kgf, pressed for 10 seconds and three test 

points. From the results of the study, it showed that the highest hardness value was 

found in a 20% solution concentration with a value of 438.20 kgf/mm², while the 

lowest hardness value was found in untreated specimens with a value of 264.06 

kgf/mm². From this research, it can be concluded that the use of chromium 

compound cooling media in the quenching process greatly influences the hardness 

level of the steel specimen. 

Keywords: Quenching, holding time, chromium compounds, st 37 steel, 

hardness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembang teknologi dunia industri manufaktur logam saat ini semakin pesat. 

Semua kebutuhan akan alat-alat yang digunakan dalam dunia industri ini tidak terlepas 

dari penggunaan material baja karbon sedang. Banyak pembuatan material dengan 

proses yang canggih agar menghasilkan material dengan proses yang canggih agar 

menghasilkan material-material dengan karakteristik yang berbeda-beda dengan 

fungsinya masing–masing. Salah satu jenis logam yang sering digunakan dalam dunia 

industri manufaktur logam sekarang ini yaitu baja st37. Pada Penelitian Sasi Kirono 

dan Azhari Amri (2011) menyatakan bahwasannya baja st37 termasuk dalam 

klasifikasi baja karbon sedang. Karakteristik baja st37 memiliki kesamaan sifat dengan 

baja AISI 1045. Beberapa kandungan kimia yang terdapat pada baja tersebut antara 

lain 0.5% karbon, 0,8% mangan dan 0.3% silicon. Berbagai komponen permesinan 

banyak menggunakan baja tersebut. Tuntunan industri permesinan saat ini 

mengharuskan kualitas bahan baku baja memiliki sifat mekanik yang lebih baik dari 

masa ke masa. Untuk memperoleh sifat sifat mekanis baja st37 dapat dilakukan suatu 

proses perlakuan panas quenching. 

Pada penelitian H. Purwanto (2011) menyatakan bahwa quenching merupakan 

proses perlakuan panas dimana baja dipanaskan sampai titik suhu di atas zona kritis 

dan direndamkan dalam media pendingin untuk meningkatkan ketangguhan dan 

ketahanan aus. Perlakuan panas berupa quenching dapat meningkatkan nilai kekerasan 

suatu baja. Sifat kekerasan pada baja sangat dibutuhkan di industri permesinan yang 

banyak di tempatkan pada lingkungan yang bertemperatur tinggi, gesekan antara 

material, beberapa tekanan pengikisan permukaan komponen yang dapat menurunkan 

sifat dari kekerasan baja tersebut.  
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Sifat kekerasan yang dimaksud disini menurut penelitian Dwipayana (2018) 

menyatakan bahwa kekerasan merupakan sifat ketahanan material terhadap 

perubahan deformasi plastis dan elastis yang terjadi di area lokal permukaan 

atau interior material. Sifat deformasi baja st37 berupa deformasi plastis, kekerasan 

suatu material akan membuat material tersebut menjadi lebih kuat. Kekerasan suatu 

bahan berbanding lurus dengan kerapuhannya dan berbanding terbalik dengan 

keuletannya. Dalam proses quenching membutuhkan media pendingin yang cepat 

untuk menghasilkan tingkat kekerasan suatu material. 

Pada penelitian kali ini akan menggunakan media senyawa chromium sebagai 

media pendingin.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ali achmadi (2017). 

“Pengaruh Perlakuan Quenching dengan Variasi Pendingin Konsentrasi Air Garam 

terhadap Kekerasan dan Kekuatan Tarik pada Baja st37’. Kesimpulannya interaksi 

antara kekerasan bahan akan berbanding terbalik dengan kekuatan tariknya, 

dikarenakan pengertian dari kekerasan dan kekuatan tarik tidak sama, dikarenakan 

kekerasan adalah kekuatan bahan adanya perubahan plastis yang terjadi pada semua 

permukaan material yang akan memiliki sifat daktail atau tidak getas. Pada benda uji 

yang akan diberikan perlakuan pendinginan kuat tarik maksimum diperoleh pada 

spesimen yang bervariasi 82% + 18% garam dengan nilai 133,17 MPa dan benda uji 

yang diberikan perlakuan pendinginan diperoleh kuat tarik maksimum pada spesimen 

yang bervariasi 72% +28% garam dengan nilai 93,3 HRB. 

 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Domicus Angki Prabowo 

(2021) “Pengaruh Chromeplating Temperature terhadap Ketebalan dan Kekerasan 

Baja Karbon rendah” menyimpulannya bahwa semakin tebal lapisan chromium maka 

nilai kekerasan pada spesimen tersebut akan meningkat tingkat kekerasannya 

sedangkan semakin tipis lapisan chromium akan semakin rendah juga tingkat 

kekerasan pada spesimen tersebut. Pada spesimen yang akan diteliti kali ini kekerasan 

lapisan krom yang dihasilkan semakin meningkat dikarenakan meningkatnya ketebalan 

lapisan. Ketebalan lapisan tertinggi dengan nilai 33,1 µm diperoleh pada temperatur 
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50℃ dan rapat arus sebesar 63,69 A/dm². Kekerasan lapisan terendah mendapatkan 

nilai 213,03 HV 10 diperoleh pada temperatur 60℃ dan rapat arus sebesar 52,73 

A/dm².  

Dari penelitian sebelumnya di atas, peneliti akan melihat apakah benar pengaruh proses 

quenching dengan media pendingin larutan chromium dapat mempengaruhi tingkat 

kekerasan baja st37 tersebut. Yang akan dilakukan dalam penelitian kali ini adalah 

memberikan perlakuan panas quenching pada baja st37 dengan media pendingin 

senyawa chromium dengan konsentrasi yang berbeda dan dilakukan uji kekerasan 

vickers untuk mengetahui tingkat kekerasan benda uji setelah perlakuan. Sehingga 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

 “Pengaruh Senyawa Chromium terhadap Kekerasan Baja St37 pada Proses 

Quenching”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang dan judul penelitan maka dirumuskan 

identifikasi masalah yaitu :  

1. Adanya pengaruh quenching terhadap kekerasan pada baja st37. 

2. Adanya perubahan nilai kekerasan pada baja st37 sebelum dan sudah saat 

dilakukan quenching. 

3. Adanya perbedaaan nilai kekerasan baja st37 pada proses quenching dengan 

konsentrasi media pendingin yang menggunakan senyawa chromium. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Berapa masalah yang muncul maka akan dibutuhkan pembatasan masalah pada 

penelitian ini yaitu :  

1. Spesimen yang digunakan adalah baja st37. 

2. Spesimen diberikan perlakuan panas quenching dengan temperatur 800℃ 

dengam waktu penahanan selama 30 menit. 
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3. Media pendingin yang akan digunakan ialah senyawa chromium dalam bentuk 

larutan  aquades dan unsur chromium. 

4. Spesimen akan dilakukan dengan pengujian kekerasan dengan metode vickers 

untuk mengetahui tingkat kekerasan spesimen. 

5. Konsentrasi larutan yang dipakai penggunakan 5%, 10%, 15%,20% 

6. Spesimen yang tanpa diberikan konsentrasi larutan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Apakah adanya pengaruh senyawa chromium terhadap kekerasan baja st37 

yang telah diberikan perlakuan panas quenching. 

  

1.5 Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh senyawa chromium terhadap kekerasan baja  st37 

pada proses quenching. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Diharapkan adanya manfaat dari penelitian ini :  

1. Secara teoritis 

 Dapat dijadikan sebagai refrensi buat penelitian berikutnya dan 

diharpakan agar bisa memberi pengetahuan tentang quenching dengan 

menggunakan penelitian media pendingin yang bervariasi. 

2. Manfaaat Praktis  

a. Dunia pendidikan   

Dapat berguna dalam dunia pendidikan dan mengharapkan 

dijadikannya refrensi pembelajaran yang berkaitan dengan mata kuliah 

perlakuan panas. 

b. Bagi peneliti 
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  Peneliti sangat berhadap agar penelitian kali ini sangat 

bermanfaat dan menambahkan wawasan yang terbaru. 
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